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SUMMARY

HERLIANTO SAPSIDI. “The Analyze of Level Successful Gapoktan in Aplication
Program Development of Village to Enterprenuership (PUAP) in Soybean farming
and the Factors Influence at Kebur Village Lahat Regency” (Supervised by

SARNUBI ABUASIR and RISWANI).

The objectives of this research were done in Kebur village Lahat regency.
The datas were collected from June — July 2010. This research goal to measure
PUAP application in soybean farming to calculate soybean farming income and
analyze relationship between Program Development of Village to Enterprenuership
(PUAP) which farmer level income in soybean farming at Kebur Village Lahat

Regency.

The reseacrh method used random sampling, the sample of this research was
30 farmers, the collecting data used primer and secondary data. The result of this
research shoed that application PUAP (Extention activity and capital giving) farmers
in soybean farming were highly criteria with score average 16,67. The result showed
extention activity and capital giving which gave by agriculture extention in Program

Development of Village to Enterprenuership (PUAP).

The soybean farmers income included in middle criteria which respectively

Gapoktan income average Rp 5.014.069,50 which included in middle criteria.



According to Spearmen test shows there is no relationship beetwen farmers

sobeyan and their farming income on Program Development of Village to

Enterprenuership (PUAP) at Kebur Village lahat regency with rs count was 0,18.



RINGKASAN

HERLIANTO SAPSIDL. Analisis Tingkat Keberhasilan Gapoktan dalam
Pelaksanaan Program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP) pada
Usahatani Tanaman Kedelai serta Faktor-faktor yang Mempengaruhinya di Desa
Kebur Kabupaten Lahat (Dibimbing oleh SARNUBI ABUASIR dan RISWANI).

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kebur Kecamatan Merapi Barat
Kabupaten Lahat. Pengambilan data dilakukan pada bulan Juni — Agustus 2010.
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pelaksanaan PUAP dalam usahatani kacang
kedelai, menghitung pendapatan usahatani kacang kedelai dan menganalisis
hubungan antara pelaksanaan Program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan
(PUAP) dengan tingkat pendapatan petani dalam usahatani tanaman kedelai di Desa
Kebur Kecamatan Merapi Barat Kabupaten Lahat.

Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
sensus. Dimana dari 30 anggota Gapoktan yang mengikuti program PUAP yang
terdiri dari usahatani kacang kedelai di Desa Kebur Kecamatan Merapi Barat. Jumlah
petani contoh sebanyak 30 orang, data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa
data primer dan data sekunder.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan PUAP (Kegiatan
Penyuluhan dan Pemberian Modal) petani dalam usahatani kacang kedelai termasuk
dalam kriteria tinggi dengan masing-masing skor Gapoktan Pelaksanaan PUAP
dengan rata-rata 16,67. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan dan

pemberian modal yang diberikan oleh penyuluh pertanian dalam kegiatan program



Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP).

Pendapatan usahatani kacang kedelai termasuk dalam kriteria sedang dengan
masing-masing Pendapatan Gapoktan rata-rata petani mencapai Rp 5.014.069,50
yang termasuk dalam kriteria sedang.

Hasil uji Spearman menunjukan bahwa Tidak terdapat hubungan antara
pelaksanaan PUAP dan pendapatan usahatani kacang kedelai pada program
Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP) di Desa Kebur Kecamatan

Merapi Barat dengan rs hitung sebesar 0,18.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian memegang peran strategis dalam pembangunan
perekonomian baik nasional maupun daerah. Bahkan dalam era globalisasi sektor
pertanian telah membuktikan kuatnya daya sanggah menopang perekonomian
nasional sehingga diharapkan dapat berperan di garis depan dalam mengatasi krisis
ekonomi. Sektor pertanian tidak hanya dituntut untuk menyediakan bahan pangan
yang cukup tetapi juga berperan sebagai salah satu sektor andalan dalam memutar
roda perekonomian terutama di pedesaan untuk meningkatkan penyerapan tenaga
kerja dan pendapatan di pedesaan ( Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumsel,
2003).

Sub sektor tanaman bahan makanan merupakan salah satu sub sektor pada
sektor pertanian. Sub sektor ini mencakup tanaman padi (padi sawah dan padi
ladang), jagung, ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah, kacang kedelai dan kacang hijau.
Salah satu komoditas tanaman pangan yang ada di Indonesia adalah kacang kedelai.
Dalam rangka meningkatkan ketahanan pangan ditingkat nasional, khususnya
ketersediaan bahan pangan kedelai, diperlukan upaya yang sungguh-sungguh untuk
meningkatkan produksi secara bertahap. Kedelai merupakan salah satu komeditas
prioritas dalam program revitalisasi pertanian yang telah dicanangkan oleh
pemerintah pada tahun 2005 (Adisarwanto, 2008).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2007 jumlah
penduduk miskin tercatat 37,2 juta jiwa. Sekitar 63,4% dari jumlah tersebut berada di

pedesaan dengan mata pencaharian utama di sektor pertanian dan 80% berada pada



skala usaha mikro yang memiliki luas lahan lebih kecil dari 0,3 hektar. Kemiskinan
di pedesaan merupakan masalah pokok nasional yang penanggulangannya tidak
dapat ditunda dan harus menjadi prioritas utama dalam pelaksanaan pembangunan
kesejahteraan sosial. Oleh karena itu pembangunan ekonomi nasional berbasis
pertanian dan pedesaan secara langsung maupun tidak langsung akan berdampak
pada pengurangan penduduk miskin (Departemen Pertanian, 2008).

Permasalahan mendasar yang dihadapi petani adalah kurangnya akses kepada
sumber permodalan, pasar dan teknologi, serta organisasi tani yang masih lemah.
Untuk mengatasi dan menyelesaikan permasalahan tersebut Pemerintah menetapkan
Program Jangka Menengah (2005-2009) yang fokus pada pembangunan pertanian
pedesaan. Salah satunya ditempuh melalui pendekatan mengembangkan usaha
agrbisnis dan memperkuat kelembagaan pertanian di pedesaan (Departemen
Pertanian, 2008). Selain itu juga dalam pelaksanaan kegiatan pertanian memiliki
berbagai macam kendala yang dihadapi oleh petani. Kendala yang dihadapi petani
khususnya di Indonesia adalah kendala biaya. Biaya produksi petani menjadi
semakin tinggi ketika biaya-biaya inovasi yang selama ini sudah digunakan juga
meningkat, seperti semakin mahalnya harga pupuk dan pestisida, atau tidak
terjangkaunya harga-harga mesin pertanian guna mempermudah dan mempercepat
produksi pertanian (Departemen Pertanian, 2008).

Untuk mempercepat tumbuh dan berkembangnya usaha agribisnis sekaligus
mengurangi kemiskinan dan pengangguran di pedesaan, maka pemerintah
mencanangkan Program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP) yang
dilaksanakan oleh Departemen Pertanian pada tahun 2008. Pengembangan Usaha

Agribisnis Pedesaan (PUAP) merupakan program terobosan Departemen Pertanian



untuk penanggulangan kemiskinan dan penciptaan lapangan kerja di pedesaan,
sekaligus mengurangi kesenjangan pembangunan antar wilayah pusat dan daerah
serta antar subsektor (Departemen Pertanian, 2008).

Program-program Departemen Pertanian yang salah satunya Pengembangan
Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP) merupakan bentuk fasilitasi bantuan modal
usaha untuk petani. Kendala biaya tidak terlepas dari masalah perekonomian secara
makro. Untuk melakukan inovasi yang sudah ada petani membutuhkan biaya yang
cukup tinggi, sehingga salah satu solusinya adalah dengan program kelompok tani.
Departemen Pertanian banyak memberikan bantuan baik modal usaha maupun
mesin-mesin pertanian yang dikelola oleh Gapoktan. Program-program tersebut
diharapkan mampu mengatasi kendala-kendala yang dihadapi petani seperti kendala
biaya dan akses informasi dalam aplikasi inovasi dan mengembangkan inovasi-
inovasi baru (Departemen Pertanian, 2008).

Desa lokasi PUAP dipilih berdasarkan data dari PNPM Mandiri, desa miskin
sumber Badan Pusat Statistik, desa tertinggal sumber Kementerian Negara
Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal, dan data potensi desa. Kegiatan yang
disasar adalah pertanian tanaman pangan, hortikultura, peternakan, perkebunan,
industri rumah tangga berkait komoditas pertanian, dan usaha berbasis pertanian
(Departemen Pertanian, 2008).

Dalam pelaksanaan program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan
(PUAP) melakukan koordinasi terhadap kelembagaan tani di tingkat desa dan
kelurahan maka ditetapkan desa dari beberapa kecamatan di Kabupaten Lahat yang

mendapatkan dana program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP)

adapun diantaranya sebagai berikut :



Tabel 1. Daftar desa yang mendapatkan dana PUAP, tahun 2009

No. Kecamatan Desa Nama Gapoktan

1 Jarai Jarai Cinta Mandiri
Pelajaran Mitra Mandiri

2  Kikim Timur Lubuk Tapang Taruna Karya
Partikal Lama Harapan Kita
Gunung Kerto Karto Jaya Mandiri
Sengkuang Harapan Maju
Gunung Aji Mandiri

3 Tanjung Tebat Air Dingin Berkat
Tanjung Nibung Tunas Harapan
Tanjung Tulung Ilir Seganti
Tanjung Tulung Ulu Kedoy

4  Merapi Barat Kebur Pulau Barat
Telatang Jaya Bersama

5  Pulau Pinang Lubuk Sepang Maju Jaya
Talang Sawah Bersama

6  Gumay Ulu Tanjung Aur Aur Perak
Sinar Bulan Bulan Purnama

7  Tanjung Sakti Pumi  Pagar Gunung Agung Mandiri
Ulak Lebar Harapan Bersama

8 Muara Payang Lawang Agung Baru Sinar Harapan

Sumber : Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian Peternakan dan Kehutanan Kabupaten Lahat.



Dari 20 desa yang mendapatkan dana PUAP di Kabupaten Lahat, salah
satunya adalah Desa Kebur yang berada di Kecamatan Merapi Barat yang memiliki
beberapa kelompok tani yang ikut serta sebagai peserta program PUAP. Gapoktan

yang melaksanakan program PUAP tersebut tersaji lengkap pada Tabel 2.

Tabel 2. Nama Kelompok Tani di Desa Kebur Kecamatan Merapi Barat Kabupaten
Lahat, tahun 2009

Jumlah Kelompok Tani

Tahun
No. Nama Kelompok Tani Laki-laki Perempuan Jumlah Terbentuk

(jiwa) (jiwa) (jiwa)

1 Melati 20 5 25 2007
2  Melati Mondong 15 5 20 2007
3 Pulau Barat 20 4 24 2007
4 Damaran 20 4 24 2007
5 Mulak Pari 15 5 20 2007
6 Mekar Sari _ 19 6 29 2007

Sumber : UPTB Balai Penyuluhan Pertanian Perikanan dan Kehutanan (BP3K) Merapai Kecamatan
Merapi Barat Kabupaten Lahat.

Desa Kebur Kecamatan Merapi Barat Kabupaten Lahat merupakan salah satu
desa yang menerima Bantuan Langsung Masyarakat (BLM) PUAP. Salah satu
kegiatan pertanian yang dilakukan di Desa Kebur adalah jenis usaha tanaman pangan
yaitu tanaman kedelai yang menjadi kegiatan usaha oleh petani. Dalam pelaksanaan
kegiatan tersebut Gapoktan didampingi oleh penyuluh pertanian agar kegiatan yang
dilaksanakan dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan apa yang diharapkan.
Selain itu juga agar petani dapat mengambil manfaat dari kondisi yang ada dan untuk

meningkatkan pendapatan dan taraf hidup petani sehingga diperlukan keberadaan



seorang penyuluh sebagai pendamping agar terwujud menjadi bentuk pembinaan
yang terpadu, terarah dan berkelanjutan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan permasalahan yang menarik untuk
diteliti adalah :

1. Bagaimana tingkat keberhasilan pelaksanaan PUAP di Desa Kebur
Kecamatan Merapi Barat Kabupaten Lahat.

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat keberhasilan pelaksanaan
program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP) dalam usaha
tani tanaman kedelai di Desa Kebur Kecamatan Merapi Barat Kabupaten
Lahat.

3. Berapa besar tingkat pendapatan petani melalui pelaksanaan program
Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP) pada usaha tani tanaman
kedelai di Desa Kebur Kecamatan Merapi Barat Kabupaten Lahat.

4. Bagaimana hubungan antara tingkat keberhasilan pelaksanaan Program
Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP) dengan tingkat
pendapatan petani dalam usaha tani tanaman kedelai di Desa Kebur

Kecamatan Merapi Barat Kabupaten Lahat.

C. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan di atas maka tujuan dari
penelitian ini adalah :

1. Mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan PUAP di Desa Kebur Kecamatan

Merapi Barat Kabupaten Lahat.



2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan
pelaksanaan program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP)
pada usaha tani tanaman kedelai di Desa Kebur Kecamatan Merapi Barat
Kabupaten Lahat.

3. Menghitung tingkat pendapatan petani melalui pelaksanaan program
Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP) pada usaha tani tanaman
kedelai di Desa Kebur Kecamatan Merapi Barat Kabupaten Lahat.

4. Menganalisis hubungan antara tingkat keberhasilan pelaksanaan Pregram
Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP) dengan tingkat
pendapatan petani dalam usaha tani tanaman kedelai di Desa Kebur
Kecamatan Merapi Barat Kabupaten Lahat.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan
gambaran tentang program PUAP dan juga mengetahui kegiatan program PUAP
yang dilaksanakan oleh Gapoktan. Selain itu juga menjadi sumber informasi dan
pengetahuan bagi pihak-pihak yang berkepentingan serta menambah bahan pustaka

terutama bagi penelitian selanjutnya.
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